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ABSTRAK

Eko Tandi Saputra, 2020, Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP) Sebagai Pelaksana
UNBK di Kota Samarinda Menggunakan Metode Simple Multi Attribut Rating Technique (SMART) , Program Studi
Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Widya Cipta Dharma Samarinda,
Pembimbing Utama Dr. Heny Pratiwi, S.Kom., M.Pd., M.TI, Pembimbing Pendamping Hj. Ekawati Yulsilviana, SP., MM.

Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan yang menggunakan Metode Simple Multi
Attribut Rating Technique (SMART) berbasis web yang nantinya jika penelitian ini berhasil dapat membantu Dinas
Pendidikan Kota Samarinda dalam melakukan proses Penilaian Tingkat Kelayakan Sekolah sebagai Pelaksana UNBK.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Samarinda. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
wawancara yang mengajukan pertanyaan — pertanyaan yang berkaitan dengan proses penilaian kelayakan sekolah sebagai
calon pelaksana UNBK. Dengan cara observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke Dinas Pendidikan Kota
Samarinda. Dalam penelitian ini metode pengembangan yang digunakan adalah fase proses sistem pendukung keputusan,
dengan perangkat lunak pendukung yang digunakan adalah Sublime 3.0, Framework Codelgniter, XAMPP, dan database
hosting.

Adapun hasil akhir dari penelitian ini yakni berupa sistem pendukung keputusan berbasis web yang dapat membantu Dinas
Pendidikan Kota Samarinda dalam melakukan proses penilaian tingkat kelayakan sekolah sebagai pelaksana UNBK, sistem
pendukung keputusan penentuan kelayakan pelaksana UNBK berbasis web dapat melakukan proses penilaian tingkat

kelayakan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, SMART, Kelayakan UNBK

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya manusia membutuhkan suatu alat
untuk melakukan suatu pekerjaan. Supaya meningkatkan
kinerja dan membantu meringankan pekerjaan yang
sedang dilakukan, maka penemuan komputer sebagai
salah satu alat bantu manusia menjadikannya sebagai
salah satu hal yang paling penting. Komputer pada saat
ini telah menjadi suatu kebutuhan khusus bagi masing-
masing orang salah satunya pada bidang pendidikan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan banyak faktor
yang harus diperhatikan, salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi mutu pendidikan yaitu penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi. Dalam upaya untuk
melakukan evaluasi penilaian terhadap peserta didik
guna untuk memajukan mutu pendidikan, terdapat
beberapa jenis evaluasi yang digunakan oleh pihak
sekolah diantaranya ujian harian, ujian tengah semester,
ujian semester, ujian sekolah, dan ujian nasional. Ujian
nasional merupakan salah satu jenis sistem evaluasi
standar pendidikan secara nasional untuk mengukur
pencapaian peserta didik pada beberapa mata pelajaran
tertentu dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar

daerah yang diselenggarakan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP) di dalam dunia pendidikan
Indonesia berdasarkan Peraturan Badan Standar Nasional
Pendidikan Nomor: 0053/P/BSNP/I/2020 Tentang
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2019/2020.

Dengan adanya perkembangan teknologi pada saat
ini, pelaksanaan ujian nasional tidak lagi menggunakan
Sistem Ujian Berbasis Kertas atau Paper Based Test
(PBT) tetapi menggunakan sistem ujian nasional berbasis
komputer atau Computer Based Test (CBT). Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga
Computer Based Test (CBT) adalah sistem pelaksanaan
ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai
media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda
dengan sistem ujian nasional berbasis kertas atau Paper
Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan.

Secara konseptual sebelum menetapkan ujian
berbasis komputer pihak sekolah harus memenuhi
persyaratan kelayakan penyelengaraan UN berbasis
komputer sesuai dengan Peraturan Badan Standar
Nasional Pendidikan Nomor: 0032/P/BSNP/I11/2015



Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Ujian Nasional
Berbasis Komputer/Computer Based Test (UN CBT)
Tahun Pelajaran 2014/2015. Ada beberapa aspek kriteria
yang harus diperhatikan untuk mengukur tingkat
kelayakan tersebut diantaranya meliputi Ketersediaan
Ruang, Jaringan, Perangkat Switch, Akses Internet, UPS,
Genset, Server, Client, Proktor dan Teknisi yang
Berkompeten, serta Infrastruktur Pendukung Lainnya.

Dalam penentuan dan penetapan sekolah yang layak
atau tidak untuk melaksanakan Ujian Nasional Berbasis
Komputer, Dinas Pendidikan Kota Samarinda dalam hal
ini sebagai Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat
Kabupaten/Kota masih menggunakan cara manual
melalui monitoring dan evaluasi kelengkapan prasyarat
sarana dan prasarana UNBK ke sekolah-sekolah
penyelenggara UNBK secara mandiri di Kota Samarinda
dan belum menggunakan bantuan komputer untuk
pengolahan data monitoring dan evaluasi kelengkapan
tersebut. Hal ini menyebabkan penentuan dan penetapan
sekolah yang layak atau tidak untuk melaksanakan Ujian
Nasional Berbasis Komputer tidak efektif dan efisien
terutama dari segi waktu, biaya dan tenaga yang sangat
besar yang sebenarnya dapat diefisienkan. Pengelolaan
data dalam penentuan dan penetapan sekolah yang masih
menggunakan cara manual ini belum terakumulasi secara
optimal yang menyebabkan kesulitan dalam pemrosesan
data sehingga menyebabkan lamanya proses penetapan
sekolah yang layak melaksanakan Ujian Nasional
Berbasis Komputer serta memiliki resiko kehilangan data
yang besar.

Berdasarkan latar  belakang tersebut, maka
dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang
dapat membantu Dinas Pendidikan Kota Samarinda
dalam hal ini sebagai Penyelenggara Ujian Nasional
Tingkat Kabupaten/Kota untuk dapat menganalisa
sekolah manakah yang layak atau tidak untuk
melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer
berdasarkan dengan prasyarat kelengkapan UNBK di
sekolah-sekolah tersebut. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah metode SMART (Simple Multi
Attribut Rating Technique) dalam proses penilaiannya ini
diharapkan dapat mempermudah, mengefektifkan dan
mengefisienkan Dinas Pendidikan Kota Samarinda
sebagai  Penyelenggara Ujian Nasional  Tingkat
Kabupaten/Kota dalam pengambil keputusan untuk
menetapkan sekolah manakah yang layak atau tidak
untuk melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan
diatas, maka masalah yang mendasari penelitian ini
adalah “Bagaimana membuat Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP)
Sebagai Pelaksana UNBK di Kota Samarinda
Menggunakan Metode Simple Multi Attribut Rating
Technique (SMART)?”

2.2 Batasan Masalah
Agar lingkup yang akan dibahas tidak meluas ke hal
lain, maka batasan yang akan dibahas adalah sebagai
berikut :

1. User atau pengguna yang menggunakan sistem ini

adalah sebagai berikut :

1) Tim Monitoring dan Evaluasi UNBK selaku
perwakilan entitas dari Pejabat Dinas
Pendidikan Kota Samarinda yang langsung
memonitoring dan mengevaluasi ke sekolah
yang akan dinilai tingkat kelayakannya
sebagai pelaksana UNBK

2) Verifikator UNBK selaku perwakilan entitas
dari Pejabat Dinas Pendidikan Kota
Samarinda yang mempunyai hak untuk
memverifikasi serta menilai hasil monitoring
dan evaluasi yang dilaksanakan oleh Tim
Monitoring dan Evaluasi UNBK

3) Ketua UN Kota Samarinda selaku perwakilan
entitas dari Pejabat Dinas Pendidikan Kota
Samarinda mempunyai wewenang untuk
memonitoring progress pelaksanaan
monitoring, evaluasi, verifikasi dan penilaian
tingkat kelayakan sekolah sebagai pelaksana
UNBK di Kota Samarinda yang dilaksanakan
oleh Tim Monitoring dan Evaluasi UNBK dan
Verifikator UNBK serta memberi
pengambilan keputusan terhadap hasil dari
penilaian tersebut.

. Kriteria penilaian yang digunakan adalah sebagai

berikut :
1) Fasilitas
(1) Sangat Memenuhi
(2) Memenuhi
(3) Cukup Memenuhi
(4) Kurang Memenubhi
2) Infrastruktur
(1) Sangat Memenuhi
(2) Memenuhi
(3) Cukup Memenuhi
(4) Kurang Memenubhi
3) Sumber Daya Manusia
(1) Sangat Memenuhi
(2) Memenuhi
(3) Cukup Memenuhi
(4) Kurang Memenuhi
4) Akreditasi
DA
(2)B
(3)C
(4) Tidak Terakreditasi

. Hasil dari proses ini berupa nilai akhir kelayakan

sekolah sebagai pelaksana UNBK yang dapat
dijadikan dasar rekomendasi keputusan bagi
Ketua UN Kota selaku entitas dari Pejabat Dinas
Pendidikan Kota Samarinda.

. Bahasa pemrograman yang digunakan pada

pembangunan Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP)
Sebagai Pelaksana UNBK ini adalah Bahasa
Pemrograman PHP (Hypertext Preprocessing)
menggunakan Framework Codelgniter dan
menggunakan MySQL sebagai basis data
(database server) atau sumber dan pengelolaan
datanya.



3. BAHAN DAN METODE

Adapun bahan dan metode algoritma yang digunakan

dalam membangun aplikasi ini adalah :
3.1 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Lita (2018), Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan sebuah sistem yang mampu
memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Menurut  Pratiwi  (2016), Sistem Pendukung
Keputusan (Decision Support System) adalah sistem
berbasis komputer yang interaktif dalam membantu
pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan
model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak
terstruktur. Syarat-syarat sistem pendukung keputusan
adalah sebagai berikut :

Sederhana

Robust

Mudah untuk dikontrol

Mudah beradaptasi

Lengkap

. User Friendly

3.2 Tahapan Pengambilan Keputusan

Menurut  Pratiwi  (2016), alur/proses pemilihan
alternatif tindakan/keputusan biasanya terdiri dari
langkah-langkah berikut :

1. Tahap Intelligence (Penelusuran)

Pencarian kondisi-kodisi yang dapat

menghasilkan keputusan.
Suatu tahap proses seseorang dalam rangka
pengambil keputusan untuk permasalahan yang
dihadapi, terdiri dari aktifitas penelusuran,
pendeteksian serta proses pengenalan masalah. Data
masukan  diperoleh, diuji  dalam  rangka
mengidentifikasi masalah.

2. Tahap Design (Perancangan)

Menemukan, mengembangkan, dan menganalisis
materi-materi yang mungkin untuk dikerjakan.

Tahap proses pengambil keputusan setelah

intelligence meliputi proses untuk mengerti masalah,

mengenali solusi dan menguji kelayakan solusi.

Aktivitas yang biasanya dilakukan  seperti

menemukan, mengembangkan dan menganalisa

alternatif tindakan yang dapat dilakukan.

3. Tahap Choice (Pemilihan)

Pemilihan dari alternatif pilihan yang tersedia,
mana yang akan dikerjakan.

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara

berbagai  alternatif tindakan yang  mungkin

dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian
diimplementasikan dalam proses pengambilan
keputusan.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Implementasi dari SPK yang telah dipilih. Tahap
implementasi adalah tahap pelaksanaan dari
keputusan yang telah diambil. Pada tahap ini perlu
disusun serangkaian tindakan yang terencana,
sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan
disesuaikan apabila diperlukan perbaikan.
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3.3 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART)

Menurut Pratiwi (2016), Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) merupakan tehnik atau
metode yang multi attribute dalam sistem pengambilan
keputusan. Metode ini dikembangkan pada tahun 1977
oleh Edward. Decision maker harus memilih objek-objek
yang berbeda dan memiliki kesempatan yang sama,
disesuaikan dengan tujuan yang telah dirumuskan. Setiap
objek-objek ini memiliki karakter, komponen, atau
kriteria dalam keputusan. Namun dalam suatu kondisi
tidak menutup kemungkinan adanya sub kriteria yang
berhubungan dengan kriteria yang telah ada. Karakter,
komponen, atau kriteria keputusan ini memiliki nilai-
nilai. Nilai ini di rata-rata dengan skala tertentu. Setiap
kriteria memiliki bobot yang mendefinisikan seberapa
penting Kriteria tersebut lebih penting dari kriteria yang
lain. Pembobotan ini dilakukan untuk menilai setiap
objek-objek yang berbeda yang memiliki kesempatan
sama, sehingga mendapatkan objek terbaik. Pembobotan
pada SMART menggunakan skala antara 0 dan 1,
sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan
nilai pada masing-masing alternatif. Model yang
digunakan dalam SMART (Simple Multi Attribute Rating
Technique) yaitu :

m
u(a;) = Z wiu;(a),i=1.2,..m
=

Keterangan :
w; = nilai pembobotan Kriteria ke-j dan k kriteria
u(a;) = nilai utility kriteria ke-i untuk kriteria ke i

3.4 Tahapan Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART)

Menurut Diana (2018), tahapan-tahapan dalam
penentuan keputusan pada metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) adalah sebagai berikut:

a. Langkah 1 : Menentukan Kriteria

b. Langkah 2 : Menentukan Bobot Kriteria

c. Langkah 3 : Normalisasi Bobot Kriteria

Menghitung normalisasi bobot dari setiap kriteria
dengan membandingkan nilai bobot kriteria
dengan jumlah bobot kriteria, menggunakan

persamaan:
w; = W’i
l j=1Vj
Keterangan
- W . bobot kriteria ternormalisasi untuk
kriteria ke-i
- W : bobot kriteria ke-i
- W - bobot kriteria ke-j
- :1,2,3, ..., m jumlah kriteria
d. Langkah 4 : Memberikan Nilai Parameter untuk
Tiap Kriteria

e. Langkah 5 : Menentukan Nilai Utility
Menentukan nilai utility dengan mengkonversikan
nilai kriteria pada masing-masing kriteria menjadi
nilai kriteria data baku. Nilai utility ini tergantung
pada sifat kriteria itu sendiri.

e Untuk kriteria yang bersifat “lebih kecil lebih
baik (cost criteria)”, kriteria seperti ini
biasanya dalam bentuk biaya yang harus
dikeluarkan (misalkan kriteria harga, kriteria



penggunaan bahan bakar per kilo meter untuk
pembelian mobil, periode pengembalian
modal dalam suatu usaha, kriteria waktu
pengiriman) menggunakan persaman :

bobot kriteria dengan jumlah bobot kriteria,
menggunakan persamaan:

W,i

=1V
Keterangan

w; =

'Llj(ai) — 100 Cmax Cout
max — Cmin
e Untuk kriteria yang bersifat “lebih besar
lebih baik (benefit criteria)”, kriteria seperti
ini biasanya dalam bentuk keuntungan
(misalkan kriteria kapasitas tanki untuk
pembelian mobil, kriteria kualitas dan lainnya)
menggunakan persamaan :
uj(a[) =100 Cout Cmin
max — Cmin
Keterangan :
ui(a) : nilai utility kriteria ke-j untuk
alternatif ke-i
Cmax . Nilai kriteria maksimal
Cmin . Nilai kriteria minimal
Cout . Nilai kriteria alternatif ke-i
f. Langkah 6 : Menentukan Nilai Akhir
Menentukan nilai akhir dari masing-masing
kriteria dengan mengalikan nilai yang didapat dari
normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai
normalisasi bobot kriteria. Kemudian jumlahkan
nilai dari perkalian tersebut.

u(a) = Zm 1Wj * u;(a;)
j=

Keterangan :
uj(as) : nilai total untuk alternatif ke-i
W . nilai bobot kriteria ke-j yang sudah
ternormalisasi
uj(a;) : nilai utility kriteria ke-j untuk
alternatif ke-i
3.5 Contoh Kasus Perhitungan SMART
Contoh studi kasus tentang dimana suatu Badan Amil
Zakat Nasional ingin melakukan pendistribusian zakat ke
calon penerima zakat. Akan tetapi Panitia Pembagian
Zakat mengalami kesulitan dalam menentukan peserta
seleksi yang layak mendapatkan zakat tersebut dengan
banyaknya kriteria-kriteria yang disediakan oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) tersebut. Adapun
langkah-langkah dalam menentukan peserta seleksi yang
layak mendapatkan zakat tersebut menggunakan metode
SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique)
adalah sebagai berikut :
a. Langkah 1 : Menentukan Kriteria
b. Langkah 2 : Menentukan Bobot Kriteria

Tabel 1. Tabel Kriteria dan Bobot Kriteria

ID Kriteria Nama Kriteria Bobot
C1 Usia 20
C2 Jumlah Tanggungan 20
C3 Pekerjaan 10
C4 Penghasilan 30
C5 Pendidikan Terakhir 20

c. Langkah 3 : Normalisasi Bobot Kriteria
Selanjutnya adalah menghitung normalisasi bobot
dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai

- WI

kriteria ke-i

- W'i
- WJ
-

: bobot kriteria ke-i
: bobot kriteria ke-j
:1,2,3, ..., m jumlah kriteria

. bobot kriteria ternormalisasi untuk

Tabel 2. Tabel Normalisasi Bobot Kriteria

No Nama Kriteria Bobot | Normalisasi

1 Usia 20 0,2

2 Jumlah 20 0.2
Tanggungan

3 Pekerjaan 10 0,1

4 Penghasilan 30 0,3
Pendidikan

5 Terakhir 20 0.2

TOTAL 100 1

d. Langkah 4 : Memberikan Nilai Parameter untuk

Tiap Kriteria

Tabel 3. Tabel Sub Kriteria

Nama Sub Kriteria
Kriteria NAMA NILAI
50 Tahun — >= 60
. Tahun 100
Usia 30 Tahun — 49 Tahun 70
20 Tahun — 29 Tahun 30
Jumlah > =15 Anak 100
Tanggungan 4 Anak 50
<=3 Anak 20
Tidak Bekerja 100
Pekerjaan Buruh 70
Pekerja Serabutan 30
Tidak tetap 100
360.000 — 500.000
70
perbulan
Penghasilan | 600.000 — 700.000
40
perbulan
800.000 — 900.000 20
perbulan
Tidak Sekolah 100
Pendidikan | SD 70
Terakhir SMP 40
SMA 20

e. Langkah 5 : Menentukan Nilai Utility

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai
utility dengan mengkonversikan nilai kriteria pada
masing-masing kriteria menjadi nilai kriteria data
baku. Nilai utility ini tergantung pada sifat kriteria itu

sendiri. Pada kasus ini dimana Kriteria Usia (C1),

Kriteria Jumlah Tanggungan (C2), Kriteria Pekerjaan
(C3), Kiriteria Penghasilan (C4),
Pendidikan Terakhir (C5), keseluruhannya bersifat

dan Kriteria




“lebih besar lebih baik (benefit criteria)”, sehingga
nilai kriteria data baku dapat di cari menggunakan
persamaan :

Cout — Cmin
u;(a;) = 100 -2 "
max — Cmin

Keterangan :

Uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk
alternatif ke-i

Crax > nilai kriteria maksimal

Cmin - nilai kriteria minimal

Cout : nilai kriteria alternatif ke-i

Tabel 4. Tabel Hasil Nilai Utility

Kriteria

No Alternatif Cl |C2]|C3 C4 C5

02 102]01] 03 0,2

1 | Wardoyo(V)) | 1 | 0 | 1 | 0,625 ] 0,625
2 | Tumijem(V,) |057 | 0 | 0 | 0 | 0625
3 | Mugiyem (Vo) | 1 | 1 | 1 |0625] 1
4 | Supriyadi(V)) | 0 | 0 | 1 | 1 0
5 | Kawit(Vs) |057] 0 | 0 | 1 |0625

f. Langkah 6 : Menentukan Nilai Akhir
Langkah terakhir adalah menentukan nilai akhir
dari masing-masing kriteria dengan mengalikan
nilai yang didapat dari normalisasi nilai kriteria
data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria.
Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian tersebut.

u@)= ) w(a)
-

Keterangan :

uj(a) : nilai total untuk alternatif ke-i

W . nilai bobot kriteria ke-j yang sudah
ternormalisasi

uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk
alternatif ke-i

Sehingga didapatkan hasil perhitungan nilai akhir
pada tabel 5. di bawah ini.

Tabel 5. Tabel Hasil Perhitungan Nilai Akhir

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling
terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan
jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
3.7 Framework Codeigniter

Menurut  Andi  (2011), Framework merupakan
kumpulan potongan-potongan program yang disusun
atau diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
digunakan untuk membantu membuat aplikasi utuh tanpa
harus membuat kodenya dari awal. Codelgniter
merupakan aplikasi open source yang berupa framework
dengan model MVC untuk membangun website dinamis
menggunakan PHP. Codelgniter memudahkan developer
website untuk membuat aplikasi website dengan cepat
dan mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal.
Model View Controller merupakan suatu konsep yang
cukup popular dalam pembangunan aplikasi web.
Berawal dari bahasa pemrograman Small Talk, MVC
memisahkan pengembangan aplikasi  berdasarkan
komponen utama yang membangun sebuah aplikasi
seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang
menjadi kontrol aplikasi.
3.8 Flowchart

Menurut ~ Yatini  (2010), Flowchart adalah

representasi grafis dan langkah-langkah yang harus
diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
terdiri dari sekumpulan simbol, dimana masing-masing
simbol merepresentasikan kegiatan tertentu. Flowchart
menolong analisis dan programmer untuk masalah ke
dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong
dalam  menganalisis  alternatif-alternatif ~ dalam
pengoperasian.

Tabel 6. Diagram Alir (Flowchart)

Gambar Nama

Fungsi

Arrow

Arah Aliran Program.

Terminator

Menunjukkan awal atau
akhir sebuah proses.

Process

Proses pengolahan data.

Perbandingan pernyataan,

langkah
selanjutnya

Proses input/output data,

Input/Output parameter, informasi

Penghubung bagian-
On Page | bagian flowchart yang
Connector berada pada halaman
yang berbeda

—
penyeleksian data yang

Q Decision memberikan pilihan
untuk

N Kriteria Hasi
o Alternatif c1 C g ca | cs5 I
1 Wardoyo 0.2 0, 01|01 061
(V1) ’ 1 8 2 2
Tumijem 0,1 0,1 | 0,23
2 (V) 1 | 01005
Mugiyem 0,10 |01 0,88
3 (Vs) 0.2 2 1 8 0.2 7
Supriyadi 0,
4 0 0 0,3 0 0,4
(Va) 1
1 0! 1 0, 1 0,53
5 Kawit (Vs) 1 0| 01|03 5 9
3.6 Website

Menurut Pertiwi (2010), Website atau situs dapat
diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar
diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari
semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis

3.9 Metode Pengujian Black-Box

Menurut simarmata (2010), pengujian black-box
adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa harus
memperhatikan struktur logika intern perangkat lunak.
Pengujian black-box merupakan metode perencanaan
data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat
lunak. Metode pengujian black-box berusaha untuk
menemukan Kkesalahan dalam beberapa kategori,
diantaranya :

a. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
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b. Kesalahan interface
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses
database eksternal
d. Kesalahan performa
e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
3.10 Metode Pengujian Alpha dan Beta
Menurut simarmata (2010) pengujian alpha adalah

pengujian operasional yang aktual atau disimulasikan
dengan pelanggan/pengguna potensial atau tim penguji
independen pada pengembang. Pengujian alpha sering
digunakan untuk perangkat lunak off-the-shelf sebagai
bentuk  pengujian penerimaan internal, sebelum
perangkat lunak masuk ke dalam pengujian beta.

Menurut simarmata (2010) pengujian beta dilakukan
setelah pengujian alpha. Versi perangkat lunak dikenal
juga dengan versi beta yang dirilis untuk pengguna
terbatas di luar tim pemrograman. Perangkat lunak
dilepaskan  kedalam kelompok masyarakat agar
pengujian lebih lanjut dapat memastikan bahwa produk
memiliki beberapa kesalahan atau bug. Terkadang, versi
beta tersedia untuk umum agar dapat meningkatkan
masukkan.

Rumus presentase yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Y :g x 100%

Keterangan :

P = Banyaknya jawaban responden tiap soal

Q =Jumlah Responden

Y = Nilai Persentase

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI

Berikut ini adalah flowchart Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP)
Sebagai Pelaksana UNBK di Kota Samarinda :
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Gambar 1. Flowchart Sistem Pendukung Keputusan

Penentuan Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP)
Sebagai Pelaksana UNBK di Kota Samarinda

Penjelasan flowchart pada gambar 1 di atas adalah

sebagai berikut :

1. Sistem dimulai dengan tim monev melakukan
proses login terlebih dahulu. Tim monev wajib
memasukkan data login yang benar agar dapat
masuk ke menu dashboard.

2. Setelah tim monev berhasil login, maka akan
tampil Menu Dashboard sesuai level aksesnya.
Langkah selanjutnya menginputkan data calon
pelaksana UNBK.

3. Data calon pelaksana UNBK yang telah di input
akan di baca oleh sistem, kemudian tim monev
tinggal menginput data hasil monev. Apabila data
hasil monev yang di inputkan valid, tim monev
menekan tombol proses untuk mengirimkan data
tersebut ke tim verifikator UNBK. Setelah itu tim
monev dapat melakukan log out sistem.

4. Setelah itu tim verifikator UNBK melakukan
proses login untuk menilai data hasil monev yang
telah dikirimkan tim monev. Tim verifikator
UNBK wajib memasukan data login yang benar
agar dapat masuk ke menu dashboard.

5. Setelah tim verifikator UNBK berhasil login,
maka akan tampil Menu Dashboard sesuai level
aksesnya. Data hasil monev yang diinput oleh tim
moneyv di baca oleh sistem.

6. Langkah selanjutnya adalah tim verifikator
UNBK  menginputkan indikator  penilaian
berdasarkan data hasil monev. Apabila data
indikator penilaian yang diinputkan valid, tim
verifikator UNBK menekan tombol hitung untuk
memulai proses penilaian kelayakan calon
pelaksana UNBK.

7. Sistem akan membaca data indikator yang telah
diinputkan tim verifikator UNBK dan data kriteria
pada master data pada database sistem.
Berdasarkan data indikator dan data kriteria
tersebut sistem akan menghitung Nilai Kriteria,
Cout Max, Cout Min, Nilai Utility, Nilai Bobot,
Nilai Normalisasi Bobot setelah itu sistem akan
menghitung nilai akhir penilaian kelayakan calon
pelaksana UNBK menggunakan metode SMART.

8. Setelah proses penilaian telah dilakukan, hasil
dari penilaian kelayakan calon pelaksana UNBK
menggunakan metode SMART akan ditampilkan
di halaman hasil perhitungan kelayakan UNBK.

5. IMPLEMENTASI
Hasil implementasi berdasarkan analisis dan

perancangan adalah sebagai berikut :
5.1. Halaman Login
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Gambar 2. Tampilan Halaman Login
Tampilan halaman login merupakan halaman yang
tampil saat pertama kali mengakses alamat website.



5.2. Tampilan Halaman Dashboard
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Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan halaman dashboard merupakan halaman
utama pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Tingkat Kelayakan Sekolah (SMP) Sebagai Pelaksana
UNBK di Kota Samarinda. Pada halaman ini user
mendapatkan informasi statistik berkenaan progress
penilaian kelayakan sekolah sebagai pelaksana UNBK,
pada halaman ini terdapat menu-menu yang diakses oleh
user berdasarkan level akun user tersebut.

5.3. Tampilan Halaman Kriteria
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Gambar 4. Tampilan Halaman Kriteria

Halaman  kriteria  merupakan halaman untuk
memproses pengolahan data kriteria.

5.4. Tampilan Halaman Sub Kriteria
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Gambar 5. Tampilan Halaman Sub Kriteria

Halaman sub kriteria merupakan halaman untuk
memproses pengolahan data sub kriteria.
5.5. Tampilan Halaman Hasil Monev UNBK
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Gambar 6. Tampilan Halaman Hasil Monev UNBK

Pada gambar 6 diatas adalah tampilan halaman hasil
monev UNBK merupakan halaman untuk proses
pengolahan data hasil dari monitoring dan evaluasi
lapangan UNBK yang telah dilaksanakan tim monev.



5.6. Tampilan Halaman Penilaian Hasil Monitoring
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Gambar 7. Tampilan Halaman Penilaian Hasil
Monitoring dan Evaluasi

Halaman penilaian hasil monitoring dan evaluasi
pada gambar diatas merupakan halaman untuk proses
pengolahan data hasil monev yang telah diproses oleh
tim monev untuk di nilai kelayakannya.

5.7. Tampilan Halaman Input Penilaian Hasil Monev
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Gambar 8. Tampilan Halaman Input Penilaian Hasil
Monev

Halaman input penilaian hasil monev pada gambar
diatas merupakan halaman untuk menginput data
indikator penilaian berdasarkan data hasil monev yang
telah di proses.

5.8. Tampilan Halaman Perhitungan Kelayakan
Hasil Monev

Gambar 9. Tampilan Halaman Perhitungan
Kelayakan Hasil Monev

Gambar diatas adalah tampilan halaman perhitungan
kelayakan hasil monev dimana proses perhitungan
kelayakan data hasil monev berlangsung. Pada halaman
ini sistem akan melakukan perhitungan kelayakan
UNBK dengan menerapkan metode SMART
berdasarkan data kriteria dan indikator penilaian yang
telah diinputkan oleh tim verifikator UNBK.

5.9. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan

Kelayakan UNBK
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Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan
Kelayakan UNBK

Halaman hasil perhitungan kelayakan UNBK pada
gambar diatas merupakan halaman yang menampilkan
hasil dari proses perhitungan kelayakan data hasil monev
yang telah di eksekusi oleh sistem melalui Halaman
Perhitungan Kelayakan Hasil Monev.



6. KESIMPULAN

Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan
dan berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Tingkat
Kelayakan Sekolah (SMP) Sebagai Pelaksana
UNBK ini dibangun menggunakan Framework
Codelgniter dan bahasa pemrograman berbasis
web. Sedangkan untuk proses perhitungan
nilainya menggunakan metode perhitungan
Metode Simple Multi Attribut Rating Technique
(SMART).

b. Sistem pendukung keputusan ini memberikan
hasil penilaian yang lebih objektif karena proses
penilaian dilakukan secara otomatis oleh program.
Hasil penilaian tersebut dapat dijadikan dasar
rekomendasi bagi Dinas Pendidikan Kota
Samarinda sebagai Penyelenggara Ujian Nasional
Tingkat Kabupaten/Kota yang berhak dalam
pengambil keputusan untuk menetapkan sekolah
manakah yang layak atau tidak untuk
melaksanakan  Ujian Nasional Berbasis
Komputer.

c. Sistem ini hanya menjadi alat bantu bagi
pengambil keputusan, keputusan akhir tetap
berada di tangan pengambil keputusan.

d. Masalah kurangnya Efektifitas dan Efisiensi
dalam hal waktu dan tenaga dari sistem yang
berjalan dikarenakan lamanya proses yang harus
dikerjakan dan hanya 1 entitas yang menghandle
segala kegiatan mulai dari monitoring lapangan,
pelaporan hasil monitoring hingga rekapitulasi
pelaporan hasil monitoring kesiapan UNBK dapat
diselesaikan

e. Masalah belum terorganisirnya dalam hal
penyimpanan data/berkas dan masih bersifat
manual, apabila data/berkas (printout) hilang
maka akan sulit untuk melakukan pencarian
berkas dapat terselesaikan

f. Lamanya proses pengolahan rekap data yang pada
sistem yang lama dapat dituntaskan dengan cepat
menggunakan sistem yang baru.

7. SARAN

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu

sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan SQL Tuning atau Query
Optimization untuk mempercepat pemprosesan
data terlebih bila data yang diproses telah
memiliki record yang banyak.

b. Metode yang digunakan pada sistem ini adalah
Metode Simple Multi Attribut Rating Technique
(SMART). Untuk pengembangannya nanti bisa
menambahkan metode penilaian yang lain
sehingga hasil penilaian tingkat kelayakan
sekolah calon pelaksana UNBK dapat saling
dibandingkan  untuk  memperkuat  proses
pengambilan keputusannya.

c. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Tingkat
Kelayakan Sekolah (SMP) Sebagai Pelaksana
UNBK ini dapat dikembangkan lagi dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang lain

seperti pemprograman berbasis android sehingga
dapat lebih portable dalam proses penilaian
tingkat kelayakan sekolah calon pelaksana
UNBK.

d. Diharapkan kedepannya dalam pengembangan
sistem ini dapat ditambah dengan fitur-fitur atau
fasilitas penting lainnya yang dapat menunjang
efektivitas dan efisiensi kinerja sistem pendukung
keputusan ini.
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